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	This community engagement program aimed to strengthen the capacity of leaders, managers, educators, and education staff at Sahid Modern Islamic Boarding School, Bogor, to develop an outcome-oriented strategic plan and a performance indicator-based monitoring and evaluation system. Conducted on 27-28 April 2026, the program employed participatory assistance consisting of needs identification, workshops, focus group discussions, SWOT analysis, document drafting, simulation, presentation, validation, and limited online follow-up. Evaluation combined process observation, pre- and post-tests, output verification, and participant feedback questionnaires. The program achieved all eight success indicators, including higher post-test scores than pre-test scores and the completion of a SWOT analysis, strategic objectives, an outcome-oriented strategic plan, a key performance indicator matrix, and a monitoring-evaluation instrument. Participant feedback was positive across all items; the proportion of strongly agree responses reached 70% for ease of understanding, 80% for program relevance, and 90% for the need for continued assistance. The program helped shift planning practices from activity completion toward measurable results and evidence-based management. Sustaining the benefits requires an internal implementation team, valid baseline data, periodic performance reviews, and continued capacity building so that the strategic document functions as an operational basis for decision-making and continuous quality improvement.

	
	Abstrak

	
	Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas pimpinan, pengelola, pendidik, dan tenaga kependidikan Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor dalam menyusun rencana strategis berorientasi outcome serta sistem monitoring dan evaluasi berbasis indikator kinerja. Program dilaksanakan pada 27-28 April 2026 melalui pendekatan pendampingan partisipatif yang mencakup identifikasi kebutuhan, workshop, focus group discussion, analisis SWOT, praktik penyusunan dokumen, simulasi, presentasi, validasi, dan tindak lanjut daring. Evaluasi menggunakan observasi proses, pre-test dan post-test, verifikasi luaran, serta kuesioner tanggapan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa delapan indikator keberhasilan program tercapai, termasuk peningkatan nilai post-test dibandingkan pre-test, tersusunnya analisis SWOT, rancangan tujuan dan sasaran strategis, dokumen rencana strategis berbasis outcome, matriks indikator kinerja utama, dan instrumen monitoring-evaluasi. Tanggapan peserta memperlihatkan kategori positif pada seluruh butir; proporsi sangat setuju mencapai 70% untuk kemudahan memahami materi, 80% untuk relevansi program, dan 90% untuk kebutuhan pendampingan berkelanjutan. Pendampingan mendorong pergeseran pola perencanaan dari orientasi kegiatan menuju orientasi hasil dan bukti. Keberlanjutan program memerlukan tim internal, data dasar yang valid, peninjauan capaian secara berkala, serta penguatan kapasitas lanjutan agar dokumen strategis benar-benar digunakan dalam pengambilan keputusan dan perbaikan mutu pesantren.

	





PENDAHULUAN
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang menyatukan fungsi transmisi keilmuan, pembentukan akhlak, pembiasaan ibadah, dan pengembangan kemandirian santri. Perkembangan pendidikan formal, digitalisasi, meningkatnya ekspektasi masyarakat, serta kebutuhan kompetensi abad ke-21 membuat pesantren perlu memperkuat tata kelola tanpa kehilangan identitas keislamannya. Modernisasi manajemen dalam konteks ini bukan penggantian tradisi pesantren, melainkan penguatan kapasitas kelembagaan agar nilai, sumber daya, program, dan hasil pendidikan dapat dikelola secara terarah dan berkelanjutan (Azra, 2019; Asifudin, 2016).
Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor mengintegrasikan pendidikan keislaman dengan pendidikan formal. Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa lembaga memiliki modal penting berupa nilai keislaman yang kuat, kedisiplinan santri, fasilitas pendidikan, komitmen pendidik, dan kepercayaan masyarakat. Namun, perencanaan program masih cenderung berbasis rutinitas tahunan; hubungan antara visi, sasaran, program, indikator, dan target belum terdokumentasi secara konsisten; koordinasi antarunit belum optimal; serta monitoring dan evaluasi masih dominan administratif. Kondisi tersebut menyulitkan lembaga untuk menilai apakah kegiatan yang terlaksana benar-benar menghasilkan perubahan pada mutu pembelajaran, kompetensi pendidik, karakter santri, dan kualitas layanan.
Permasalahan tersebut memperlihatkan pentingnya perencanaan strategis. Bryson (2018) menempatkan perencanaan strategis sebagai proses sistematis untuk mengklarifikasi mandat, visi, kondisi organisasi, isu strategis, pilihan tindakan, implementasi, dan evaluasi. Pada lembaga pendidikan Islam, proses tersebut perlu diterjemahkan menjadi hubungan logis antara persoalan, tujuan, program, sumber daya, penanggung jawab, indikator, target, serta bukti capaian. Studi Seftiani et al. (2018) menunjukkan bahwa analisis kondisi aktual dan kondisi yang diharapkan, SWOT, tahapan strategis, serta matriks kinerja menjadi faktor pendukung penyusunan rencana lembaga pendidikan Islam. Di sisi lain, tata kelola pesantren tetap membutuhkan pembagian kewenangan yang jelas, penguatan struktur, dukungan sumber daya, dan mekanisme pengendalian agar rencana tidak berhenti sebagai dokumen administratif (Khoiri, 2017).
Orientasi outcome memperkuat dimensi hasil dalam perencanaan. Outcome-Based Education dimulai dari kemampuan atau perubahan akhir yang diharapkan, kemudian mengarahkan kurikulum, pembelajaran, penilaian, dan pengalaman pendidikan untuk mencapai hasil tersebut (Spady, 1994). Prinsip serupa dapat diterapkan pada manajemen program pesantren: aktivitas pelatihan, rapat, atau pembinaan tidak cukup dinilai dari keterlaksanaannya, tetapi perlu dihubungkan dengan perubahan kompetensi, perilaku, mutu layanan, atau kinerja kelembagaan. Penggunaan indikator kinerja dan rekaman capaian memungkinkan lembaga melakukan pemantauan, mengevaluasi kesenjangan, dan menetapkan tindakan perbaikan (Kushari & Septiadi, 2022; Mohiuddin et al., 2020).
Sejumlah kegiatan penguatan kelembagaan sering berakhir pada penyampaian materi, sedangkan penyusunan dokumen operasional dan mekanisme tindak lanjut belum menjadi bagian terpadu. Kebaruan praktis program ini terletak pada penggabungan analisis SWOT partisipatif, pemetaan rantai aktivitas-output-outcome, penyusunan rencana strategis, perumusan key performance indicators (KPI), dan pengembangan instrumen monitoring-evaluasi dalam satu rangkaian pendampingan berbasis kebutuhan mitra. Proses penyusunan dilakukan bersama calon pengguna dokumen agar rumusan strategis tidak hanya benar secara konseptual, tetapi juga realistis, dimiliki bersama, dan mudah diterapkan.
Berdasarkan masalah tersebut, kegiatan pengabdian bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengelola serta tenaga pendidik dalam menyusun perencanaan strategis yang selaras dengan visi dan kebutuhan pengembangan pesantren; menghasilkan rancangan rencana strategis berorientasi outcome yang dilengkapi program, indikator, target, penanggung jawab, dan waktu pelaksanaan; serta mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi sederhana berbasis KPI untuk mendukung pengambilan keputusan dan perbaikan berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan dilaksanakan di Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor pada 27-28 April 2026 dan dilanjutkan dengan pendampingan terbatas secara daring. Sasaran kegiatan meliputi unsur pimpinan, pengelola, kepala satuan atau koordinator bidang, pengelola kurikulum dan penjaminan mutu, tenaga pendidik, tenaga kependidikan, serta personel yang terlibat dalam perencanaan dan evaluasi program. Peserta diposisikan sebagai mitra penyusun, bukan hanya penerima materi, karena mereka memahami kebutuhan operasional setiap unit dan akan menjadi pengguna utama dokumen yang dihasilkan.
Pendekatan yang digunakan adalah pendampingan partisipatif dengan alur identifikasi kebutuhan, penguatan konsep, penyusunan bersama, validasi, evaluasi, dan tindak lanjut. Identifikasi awal dilakukan melalui observasi, wawancara singkat dengan pimpinan dan pengelola, serta penelaahan dokumen kelembagaan. Informasi yang dikaji mencakup visi dan misi, struktur organisasi, program yang berjalan, mekanisme penyusunan program kerja, penggunaan indikator, dokumentasi capaian, praktik monitoring-evaluasi, dan kendala pengembangan manajemen pendidikan.
Tabel 1. Tahapan pelaksanaan dan luaran kegiatan
	Tahap
	Aktivitas utama
	Metode
	Luaran antara

	Persiapan
	Koordinasi, observasi, wawancara, dan telaah dokumen
	Identifikasi kebutuhan
	Peta masalah dan kebutuhan prioritas

	Hari pertama
	Pre-test, konsep manajemen strategis dan outcome, analisis SWOT, peninjauan visi-misi
	Workshop interaktif dan FGD
	SWOT serta arah tujuan strategis

	Hari kedua
	Penyusunan program, outcome, KPI, target, penanggung jawab, dan instrumen monev
	Praktik, simulasi, presentasi, dan validasi
	Draf renstra, matriks KPI, dan format monev

	Tindak lanjut
	Penyempurnaan dokumen dan konsultasi penerapan awal
	Pendampingan daring
	Rencana implementasi dan perbaikan dokumen


Sumber: Hasil pengolahan data kegiatan PkM, 2026.
Pada sesi penguatan konsep, materi mencakup fungsi perencanaan dalam manajemen pendidikan, tahapan perencanaan strategis, keterkaitan visi-misi-tujuan-sasaran-program, prinsip outcome-based education, perbedaan aktivitas-output-outcome-dampak, perumusan indikator kinerja, penetapan target, dan siklus monitoring-evaluasi. Analisis SWOT dilakukan per kelompok terhadap kurikulum, sumber daya manusia, pembelajaran, kelembagaan, sarana prasarana, teknologi informasi, pengembangan santri, kemitraan, dan evaluasi. Hasilnya digunakan untuk menyusun isu serta sasaran strategis.
Rancangan rencana strategis disusun menggunakan template yang memuat isu strategis, tujuan, sasaran, outcome, program prioritas, kegiatan pendukung, KPI, target, penanggung jawab, periode, kebutuhan sumber daya, dan sumber bukti. Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya untuk memperoleh umpan balik mengenai konsistensi dengan visi, keterukuran indikator, kelayakan target, dukungan sumber daya, dan kemudahan penerapan. Pendekatan ini mengikuti prinsip bahwa pengukuran capaian harus terhubung dengan keputusan perbaikan, bukan sekadar pelaporan administratif (Rais et al., 2021).
Evaluasi program menggunakan empat sumber data. Pertama, observasi proses untuk menilai kehadiran, partisipasi, kontribusi dalam diskusi, dan kemampuan menyelesaikan tugas. Kedua, pre-test dan post-test sederhana untuk membandingkan pemahaman sebelum dan sesudah kegiatan. Ketiga, verifikasi luaran berdasarkan keberadaan serta kelengkapan dokumen yang disepakati. Keempat, kuesioner tanggapan peserta yang mengukur kemudahan memahami materi, relevansi program, dan kebutuhan pendampingan lanjutan. Data dianalisis secara deskriptif melalui perbandingan status capaian dan distribusi persentase jawaban. Karena rekapitulasi laporan tidak menyertakan skor individual pre-test-post-test maupun jumlah responden per butir, analisis tidak menghitung besar efek atau uji inferensial. Pelaporan tanggapan dilakukan secara agregat tanpa mencantumkan identitas personal peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kondisi awal dan prioritas masalah
Identifikasi awal memperlihatkan adanya kesenjangan antara kekuatan kelembagaan pesantren dan sistem pengelolaan program. Nilai keislaman, kedisiplinan, komitmen pendidik, fasilitas, dan kepercayaan masyarakat merupakan modal pengembangan. Namun, sebagian program masih dirumuskan sebagai daftar kegiatan tahunan tanpa ukuran hasil yang konsisten. Indikator sering berbentuk pernyataan aktivitas, seperti “melaksanakan pelatihan” atau “mengadakan evaluasi”, sehingga belum menunjukkan perubahan yang hendak dicapai. Selain itu, unit kerja belum menggunakan format monitoring yang seragam dan dokumentasi capaian belum terhubung langsung dengan pengambilan keputusan.
Tabel 2. Ringkasan analisis SWOT kelembagaan
	Kekuatan (Strengths)
Nilai keislaman yang kuat; kedisiplinan santri; fasilitas pendidikan; komitmen pendidik; kepercayaan masyarakat.
	Kelemahan (Weaknesses)
Target program belum terukur; koordinasi antarunit belum optimal; sistem monitoring-evaluasi belum terintegrasi.

	Peluang (Opportunities)
Minat terhadap pesantren modern meningkat; teknologi pembelajaran berkembang; peluang kemitraan perguruan tinggi; dukungan alumni dan masyarakat.
	Ancaman (Threats)
Persaingan lembaga pendidikan; perubahan teknologi yang cepat; perubahan kebutuhan peserta didik; tuntutan mutu lulusan.


Sumber: Hasil pengolahan data kegiatan PkM, 2026.

SWOT tersebut menjadi dasar penentuan prioritas: penyelarasan visi dengan sasaran terukur, peningkatan kompetensi pengelola dan pendidik, penguatan koordinasi antarunit, pemanfaatan teknologi dan kemitraan, serta pembentukan mekanisme monitoring yang sederhana. Melalui diskusi, peserta menyepakati bahwa renstra harus dapat diturunkan menjadi program kerja tahunan dan setiap unit perlu memiliki indikator, sumber data, periode pelaporan, serta tindak lanjut.
2. Pelaksanaan pendampingan dan perubahan pemahaman
Pada hari pertama, peserta mempelajari hubungan antara visi, misi, tujuan, sasaran, program, output, outcome, indikator, dan target. Studi kasus membantu peserta membedakan aktivitas dari hasil. Sebagai contoh, pelatihan guru merupakan aktivitas; jumlah guru yang mengikuti pelatihan adalah output; peningkatan kemampuan guru menerapkan metode pembelajaran merupakan outcome; sedangkan peningkatan mutu pembelajaran dan capaian santri menjadi dampak yang memerlukan pengukuran lebih panjang. Pembedaan ini menjadi titik penting karena mengubah cara peserta merumuskan keberhasilan program.
Pada hari kedua, kelompok menyusun sasaran strategis, program prioritas, indikator, target, waktu, penanggung jawab, dan bukti capaian. Proses presentasi dan validasi memperlihatkan kemajuan dalam merumuskan indikator yang lebih operasional. Pernyataan berbasis kegiatan diperbaiki menjadi ukuran, misalnya persentase guru yang menerapkan hasil pelatihan, proporsi program yang mencapai target, ketepatan waktu pelaporan unit, atau persentase santri yang memenuhi standar kompetensi. Hasil evaluasi laporan menunjukkan nilai post-test lebih tinggi daripada pre-test dan target peningkatan pemahaman dinyatakan tercapai. Namun, besaran perubahan tidak dapat dihitung karena skor individual tidak tersedia dalam rekapitulasi.
3. Luaran kolaboratif dan ketercapaian indikator
Pendampingan menghasilkan perangkat awal yang dapat dikembangkan oleh pesantren. Luaran tidak terbatas pada pemahaman konseptual, tetapi mencakup dokumen dan instrumen kerja. Setiap luaran divalidasi dari aspek kesesuaian dengan visi, kejelasan outcome, keterukuran indikator, kelayakan target, ketersediaan sumber data, penanggung jawab, dan kemungkinan diterapkan oleh unit kerja.
Tabel 3. Ketercapaian indikator program
	No.
	Indikator keberhasilan
	Target
	Capaian

	1
	Kehadiran peserta selama kegiatan
	Minimal 80%
	Tercapai

	2
	Peningkatan nilai post-test
	Lebih tinggi daripada pre-test
	Tercapai

	3
	Tersusunnya analisis SWOT
	Satu dokumen
	Tercapai

	4
	Tersusunnya tujuan dan sasaran strategis
	Satu rancangan
	Tercapai

	5
	Tersusunnya rencana strategis berbasis outcome
	Satu rancangan dokumen
	Tercapai

	6
	Tersusunnya indikator kinerja utama
	Satu matriks KPI
	Tercapai

	7
	Tersusunnya instrumen monitoring dan evaluasi
	Satu format instrumen
	Tercapai

	8
	Kepuasan peserta terhadap kegiatan
	Minimal 80% tanggapan positif
	Lebih dari 80%


Sumber: Hasil pengolahan data kegiatan PkM, 2026.

Matriks KPI yang disusun memuat definisi indikator, target, unit ukur, sumber bukti, frekuensi pengukuran, dan penanggung jawab. Instrumen monitoring memuat program, target, realisasi, persentase capaian, bukti, kendala, tindak lanjut, dan batas waktu penyelesaian. Struktur tersebut memudahkan pengelola membandingkan rencana dengan realisasi dan mendorong setiap unit untuk menjelaskan penyebab kesenjangan serta tindakan korektif.

4.  Tanggapan peserta
Tanggapan peserta menunjukkan penerimaan positif terhadap isi dan metode kegiatan. Pada butir kemudahan memahami materi, 70% menyatakan sangat setuju, 20% setuju, dan 10% cukup setuju. Pada butir relevansi kegiatan dengan kebutuhan pesantren, 80% menyatakan sangat setuju, 10% setuju, dan 10% cukup setuju. Pada kebutuhan pendampingan berkelanjutan, 90% menyatakan sangat setuju dan 10% setuju. Dengan demikian, seluruh jawaban berada pada kategori positif, sekaligus menegaskan bahwa peserta melihat penyusunan renstra sebagai proses yang perlu dilanjutkan setelah workshop.
Tabel 4. Distribusi tanggapan peserta
	Butir
	Cukup setuju
	Setuju
	Sangat setuju
	Total positif

	Kemudahan memahami materi
	10%
	20%
	70%
	100%

	Relevansi dengan kebutuhan pesantren
	10%
	10%
	80%
	100%

	Kebutuhan pendampingan berkelanjutan
	0%
	10%
	90%
	100%


Sumber: Rekapitulasi kuesioner kegiatan PkM, 2026. Persentase didasarkan pada data agregat dalam laporan kegiatan.
a. Heterogenitas Latar Belakang dan Kemampuan
Santri datang dari berbagai daerah dan tingkat pendidikan formal yang berbeda. Pengasuh Ponpes mengakui bahwa perbedaan ini menyulitkan mereka mengatur ritme komunikasi: jika terlalu cepat, sebagian santri tertinggal; jika terlalu lambat, sebagian lain bosan. Akhirnya Pengasuh Ponpes cenderung memilih ceramah sebagai cara paling praktis.
b. Keterbatasan Sarana Teknologi
Tidak semua kelas memiliki perangkat proyektor atau akses internet stabil. Penggunaan gawai santri juga dibatasi. Pengasuh Ponpes yang ingin menggunakan media digital harus menyesuaikan dengan ketersediaan fasilitas. Hal ini membuat integrasi teknologi untuk menunjang komunikasi kolaboratif belum optimal.
Hambatan-hambatan ini menunjukkan bahwa kolaborasi di kelas tidak hanya persoalan teknik mengajar, tetapi terkait dengan struktur sosial pesantren, pemaknaan adab, dan sumber daya yang tersedia. Temuan ini penting karena menjelaskan mengapa teori komunikasi kolaboratif yang ideal tidak bisa langsung dipraktikkan tanpa adaptasi budaya.


5. Pembahasan
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan partisipatif efektif sebagai strategi awal penguatan tata kelola pesantren. Efektivitas tersebut terlihat dari tercapainya indikator proses dan luaran, perubahan cara peserta membedakan aktivitas, output, dan outcome, serta tersusunnya perangkat kerja yang dapat digunakan. Temuan ini sejalan dengan pandangan Bryson (2018) bahwa perencanaan strategis harus menghasilkan keputusan dan tindakan yang menghubungkan identitas organisasi dengan arah serta ukuran keberhasilannya. Dalam konteks pesantren, dokumen strategis menjadi penting karena membantu menjaga konsistensi antara nilai kelembagaan dan tuntutan profesionalitas pengelolaan.
Analisis SWOT yang dilakukan bersama memberi dua manfaat. Pertama, peserta membangun gambaran kondisi organisasi secara lebih objektif dengan mempertemukan perspektif pimpinan, pengelola, pendidik, dan unit pendukung. Kedua, proses tersebut menumbuhkan kepemilikan terhadap pilihan strategi. Seftiani et al. (2018) juga menegaskan peran analisis kondisi aktual, kondisi yang diharapkan, SWOT, dan matriks kinerja dalam perencanaan lembaga pendidikan Islam. Keterlibatan lintas unit penting karena renstra yang hanya disusun oleh kelompok kecil cenderung kehilangan informasi operasional dan menghadapi hambatan saat implementasi.
Penerapan orientasi outcome membantu peserta berpindah dari logika “kegiatan terlaksana” ke logika “perubahan terjadi”. Pada sistem sebelumnya, keberhasilan mudah direduksi menjadi jumlah acara, rapat, pelatihan, atau dokumen. Padahal, outcome mengharuskan lembaga menentukan perubahan kompetensi, perilaku, proses, atau kualitas layanan yang ingin dicapai. Prinsip tersebut konsisten dengan Spady (1994), yang menempatkan hasil akhir sebagai titik awal perancangan sistem pendidikan. Walaupun konsep outcome banyak digunakan dalam pengembangan kurikulum, kegiatan ini memperlihatkan relevansinya untuk perencanaan dan evaluasi kelembagaan pesantren.
KPI dan instrumen monitoring menjadi jembatan antara rencana dan bukti. Indikator yang baik perlu memiliki definisi operasional, target, sumber data, frekuensi pengukuran, dan penanggung jawab. Mohiuddin et al. (2020) menunjukkan bahwa integrasi antara penilaian dan pengukuran kinerja dapat mengarahkan tindakan peningkatan mutu. Kushari dan Septiadi (2022) juga menekankan pentingnya rekaman hasil untuk monitoring dan continuous improvement. Dengan demikian, instrumen yang dihasilkan dalam kegiatan ini berpotensi mengurangi evaluasi berbasis persepsi dan meningkatkan penggunaan data dalam rapat pengambilan keputusan.
Tingginya tanggapan positif terhadap relevansi program menunjukkan kesesuaian antara intervensi dan kebutuhan mitra. Namun, proporsi 90% sangat setuju terhadap pendampingan lanjutan juga menandakan bahwa workshop dua hari belum cukup untuk memastikan implementasi. Renstra memerlukan data dasar, pembahasan kebijakan, penetapan target lintas unit, sinkronisasi anggaran, dan peninjauan berkala. Dalam kerangka manajemen mutu, komitmen pimpinan, partisipasi pemangku kepentingan, pelatihan, pengukuran yang konsisten, dan tindakan korektif merupakan prasyarat budaya perbaikan berkelanjutan (Rais et al., 2021). Karena itu, keberhasilan jangka menengah perlu diukur dari penggunaan dokumen dalam program tahunan, ketepatan pelaporan, persentase indikator tercapai, dan tindak lanjut terhadap indikator yang belum memenuhi target.
Pendampingan ini juga memiliki implikasi khas bagi pendidikan Islam. Penguatan manajemen tidak boleh memisahkan ukuran kinerja dari nilai pesantren. Outcome tidak hanya berupa prestasi akademik, tetapi juga kualitas praktik keagamaan, akhlak, disiplin, kepemimpinan, kemandirian, kepedulian sosial, literasi digital, dan kemampuan berkolaborasi. Purnomo et al. (2024) menunjukkan pentingnya pengelolaan strategis yang berbasis nilai Islam dalam institusi pendidikan berbasis pesantren. Oleh sebab itu, pengembangan KPI lanjutan perlu menjaga keseimbangan antara indikator akademik, karakter, tata kelola, sumber daya manusia, layanan santri, kemitraan, dan keberlanjutan lembaga.
Keterbatasan kegiatan perlu dicatat. Pertama, laporan tidak memuat skor individual pre-test dan post-test, sehingga peningkatan pemahaman hanya dapat dinyatakan secara deskriptif tanpa besar efek. Kedua, rekapitulasi kuesioner tidak mencantumkan jumlah responden, sehingga persentase tidak dapat dikonversi menjadi frekuensi. Ketiga, durasi intervensi singkat dan evaluasi terutama mengukur pemahaman, kepuasan, serta ketersediaan dokumen, belum mengukur perubahan praktik manajemen atau dampak pada mutu santri dalam jangka panjang. Evaluasi lanjutan pada enam hingga dua belas bulan diperlukan untuk menilai konsistensi implementasi, kualitas data, ketercapaian KPI, dan penggunaan hasil evaluasi untuk perbaikan program.

KESIMPULAN
 Pendampingan penyusunan rencana strategis berorientasi outcome di Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor berhasil mencapai indikator proses dan luaran yang ditetapkan. Peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan antara visi, tujuan, program, output, outcome, indikator, dan target. Kegiatan menghasilkan analisis SWOT, rancangan tujuan dan sasaran strategis, draf rencana strategis berbasis outcome, matriks KPI, serta instrumen monitoring-evaluasi. Tanggapan peserta seluruhnya berada pada kategori positif, dengan tingkat sangat setuju tertinggi pada kebutuhan pendampingan berkelanjutan.
Kontribusi utama program adalah terbentuknya kerangka kerja awal untuk mengubah perencanaan berbasis rutinitas menjadi pengelolaan berbasis hasil dan data. Agar manfaatnya berkelanjutan, pesantren perlu menetapkan tim internal, melengkapi data dasar setiap indikator, menyelaraskan renstra dengan program dan anggaran tahunan, melaksanakan monitoring minimal setiap semester, dan mendokumentasikan tindakan perbaikan. Perguruan tinggi dapat melanjutkan pendampingan melalui validasi indikator, pelatihan pengelolaan data, serta evaluasi implementasi jangka menengah.
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